
KPK Sita Dokumen Transaksi Per-
bankan Bank Sulselbar Milik Nurdin
Abdullah
Realitarakyat.com – Tim penyidik Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menyita
dokumen transaksi perbankan Bank Sulselbar, Makassar dari tersangka Nurdin
Abdullah yang merupakan Gubernur Sulawesi Selatan nonaktif.

Hal itu didapati usai tim penyidik memeriksa seorang pegawai bank Sulselbar
bernama Mawardi.

Menurut plt jubir KPK Ali Fikri, diduga penyitaan tersebut dilakukan karena
berkaitan dengan kasus suap perizinan dan pembangunan infrastruktur di
lingkungan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun Anggaran 2020-2021.

“Mawardi (Pegawai Bank Sulselbar Makassar) pada yang bersangkutan dilakukan
penyitaan berbagai dokumen terkait transaksi perbankan dari tersangka NA,” kata
Pelaksana tugas (Plt) juru bicara KPK Ali Fikri dalam keterangannya, Kamis
(15/4/2021).

Selain Mawardi, tim penyidik juga memeriksa seorang pegawai BUMN yakni Siti
Abdiah Rahman. Siti didalami pengetahuannya terkait dengan proses penarikan
sejumlah uang oleh tersangka penyuap Nurdin, Agung Sucipto (AS) yang diduga
untuk diberikan kepada Nurdin melalui tersangka Sekretaris Dinas (Sekdis) PUPR
Sulawesi Selatan, Edy Rahmat (ER).

“Sedangkan, Sri Wulandari (swasta) dan Sari Pudjiastuti (PNS) didalami
pengetahuan para saksi antara lain mengenai dugaan penerimaan sejumlah uang oleh
tersangka NA yang merupakan pemberian dari pihak-pihak tertentu yaitu para
kontraktor diantaranya dari tersangka AS,” kata Ali.

Yang terakhir, penyidik KPK juga memeriksa M. Ardi kepala Cabang Mandiri
Makassar, dimana Ardi dikonfirmasi terkait dugaan aliran sejumlah uang Nurdin
melalu bank Mandiri.

Diketahui, KPK telah menetapkan Gubernur Sulawesi Selatan (Sulsel) nonaktif,
Nurdin Abdullah sebagai tersangka atas kasus dugaan suap dan gratifikasi terkait
pengadaan barang dan jasa, perizinan serta pembangunan infrastruktur di Sulawesi
Selatan tahun anggaran 2020-2021.

Selain Nurdin, KPK juga menetapkan dua tersangka lainnya. Keduanya yakni,
Sekretaris Dinas (Sekdis) PUPR Sulawesi Selatan, Edy Rahmat (ER), selaku pihak
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yang diduga sebagai perantara suap sekaligus orang kepercayaan Nurdin Abdullah
dan seorang kontraktor, Agung Sucipto (AS) selaku pemberi suap.

Nurdin diduga menerima suap Rp2 miliar dari Agung Sucipto melalui perantaraan
Edy Rahmat. Uang suap sebesar Rp2 miliar itu diduga terkait keberlanjutan proyek
wisata yang akan dikerjakan oleh Agung Sucipto di Bulukumba.

Selain suap dari Agung Sucipto, KPK menduga Nurdin juga menerima uang atau
gratifikasi dari kontraktor lainnya. Nurdin diduga menerima gratifikasi dari
kontraktor lainnya sebesar Rp3,4 miliar yang berkaitan proyek di Sulsel.[prs]


